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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 
 Setelah penulis melakukan penelitian, observasi dan mengolah data-data 

yang didapat terkait dengan Urgensi Sidang Keliling di Pengadilan Agama 

Banjarnegara, maka penulis dapat menarik kesimpulan, yaitu sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor yang melatar belakangi adanya pelaksanaan siding keliling di 

Pengadilan Agama Banjarnegara : 

a. Faktor wilayah yuridiksi Banjarnegara 

Letak Geografis Banjarnegara yang masih banyak pegunungan dan 

perbukitan mengakibatkan jauhnya jarak tempuh bagi masyarakat dan 

sulitnya transportasi menuju Pengadilan Agama Banjarnegara. 

b. Faktor ekonomi 

Jarak tempuh yang jauh menuju Pen gadilan Agama Banjarnegara, 

mengakibatkan banyaknya dana yang dikeluarkan oleh masyarakat. Waktu 

yang harus di gunakan oleh masyarakat pun habis untuk perjalanan menuju 

Pengadilan Agama Banjarnegara. Hal ini justru bertolak belakang dengan 

asas peradilan yaitu asas sederhana, cepat dan biaya ringan 

c. Faktor tata Pamong dan layanan administrasi 

Sidang keliling sebagai bentuk pelayanan prima yang diberikan oleh 

Pengadilan Agama Banjarnegara. Pengadilan Agama Banjarnegara 

mendapatkan dana DIPA untuk pelaksanaan sidang keliling, sudah 

semestinya dana tersebut digunakan sebaik mungkin, 
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2. Pandangan Hakim dan masyarakat dengan diadakannya siding keliling dio 

Pengadilan Agama Banjarnegara 

 Diketahui bahwasanya jarak tempuh yang amat jauh, transpotasi yang sulit 

dan dana yang dikeluarkan tidaklah sedikit, menjadi alasan masyarakat 

Banjarnegara terkhusus yang berada didaerah terpencil tidak menyelesaikan 

perkaranya melalui jalur hukum, bukan dikarenakan mereka enggan. Terutama 

dalam perkara perceraian yang menjadi perkara yang banyak dialami oleh 

masyarakat di Banjarnegara, setelah adanya sidang keliling, banyak masyarakat 

yang menyelesaikan perkaranya melalui jalur hukum, sehingga mereka 

mendapatkan penyelesaian dan kepastian secara hukum dalam sengketa yang 

mereka alami. Hal ini dikarenakan jarak tempuh dan transportasi tidak sesulit 

menuju Pengadilan Agama Banjarnegara. 

B. Saran  

 Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data oleh penulis, dan 

mendapatkan kesimpulan terkait Urgensi Sidang Keliling di Pengadilan Agama 

Banjarnegara, penulis memohon izin untuk memberikan saran terkait hal tersebut, 

yaitu : 

1. Mengingat hingga kini belum ada peraturan yang mengatur prosedur sidang 

keliling secara khusus, perlu adanya peraturan yang khusus dalam mengatur 

prosedur sidang keliling seperti prosedur persidangannya dan hukum 

acaranya. 

2. Sebagaimana yang diketahui, bahwa pelaksanaan sidang keliling terlaksana 

atas dukungan dana yang diberikan oleh Mahkamah Agung (DIPA), sehingga 

ketika dana DIPA tersebut telah habis dan masih ada perkara yang belum 
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mendapatkan keputusan, Pengadilan Agama Banjarnegara terpaksa 

menghentikan kegiatan sidang keliling. Alangkah lebih baiknya, Mahkamah 

Agung dapat menambah dana untuk pelaksanaan sidang keliling agar 

pelaksanaanya lebih maksimal. 

3. Mengingat yuridiksi di daerah Banjarnegara, yang masih banyak sekali 

daerah terpencil, alangkah lebih baiknya pelaksanaan sidang keliling tidak 

hanya berlangsung di Wanayasa. Setiap tahunnya dapat bergantian tempat 

pelaksanaan sidang keliling di berbagai daerah yang terpencil. Sehingga 

bantuan berupa sidang keliling dapat merata di rasakan oleh semua 

masyarakat yang bertempat di daerah yang terpencil di Banjarnegara. 

  


